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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat risiko financial 

distress antara bank syariah dan bank konvensional periode 2012-2015. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah dan Bank Umum 

Konvensional. Sampel dipilih menggunakan metode purpossive sampling. Sampel 

yang terpilih adalah Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank 

Rakyat Indonesia Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Mandiri Tbk., Bank Rakyat 

Indonesia Tbk., Bank Central Asia Tbk., dan Bank Negara Indonesia Tbk,. 

Berdasarkan rasio likuiditas terlihat bahwa rata-rata rasio X1 bank syariah 

lebih tinggi dibanding bank konvensional. Sedangkan untuk rasio profitabilitas 

yang diwakili oleh rasio X2 dan X3 menunjukkan bahwa bank konvensional lebih 

baik dalam menghasilkan profitabilitas. Rasio solvabilitas atau rasio X4 

menunjukkan bahwa bank syariah memiliki rata-rata X4 lebih tinggi dibanding 

bank konvensional. Secara keseluruhan rata-rata rasio Z-Score Bank Umum 

Syariah lebih tinggi dibanding rata-rata bank konvensional. 

Uji Hipotesis menggunakan Mann-Whitney U test menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara bank syariah dan bank konvensional 

pada periode 2012-2015 yang dilihat dari empat rasio Z-Score Altman Modifikasi 

yaitu rasio Working Capital to Total Assets, Retained Earning to Total Assets, 

Earnig Before Interest and Tax to Total Assets dan Book Value of Equity to Total 

Liability. Tingkat risiko financial distress bank syariah dan bank konvensional 

juga berbeda signifikan dengan nilai Z-Score bank syariah lebih baik daripada 

bank konvensional. 

 

Kata Kunci: Altman Z-Score Modifikasi, Risiko Financial Distress, Analisis 

Rasio Keuangan, Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas. 
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ABSTRACT 

 

This study aimed to compare the level risk of financial distress between 

Islamic banks and conventional banks in 2012-2015 period. The population in this 

study are all Islamic Banks and Conventional Commercial Bank. Samples were 

selected using purposive sampling method. The selected sample is Bank Syariah 

Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank BNI 

Syariah, Bank Mandiri Tbk., Bank Rakyat Indonesia Tbk., Bank Central Asia 

Tbk., and Bank Negara Indonesia Tbk ,. 

Based on the liquidity ratio shows that the average X1 ratio of Islamic 

banks is higher than conventional banks. As for the profitability ratio represented 

by the X2 ratio and X3 indicates that conventional bank is better in generating 

profitability. The solvency ratio, or the X4 ratio shows that Islamic banks have an 

average higher than conventional banks. Overall the average ratio of the Z-Score 

Islamic Banks is higher than the average of conventional banks. 

Test hipotesis using the Mann-Whitney U test showed that there are 

significant differences between Islamic banks and conventional banks in the 

period 2012-2015 as seen from the four ratios Altman Z-Score modification is the 

ratio of Working Capital to Total Assets, Retained Earnings to Total Assets, 

Earnig before Interest and Tax to Total Assets and Book Value of Equity to Total 

Liability. The level of risk of financial distress Islamic banks and conventional 

banks also differ significantly from the value of Z-Score Islamic banks is better 

than conventional banks. 

 

Keywords: Modified Altman Z-Score, Financial Distress Risk, Financial Ratio 

Analysis, Liquidity, Profitability, Solvency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Prinsip going concern dalam sebuah perusahaan menganggap bahwa 

perusahaan akan terus menjalankan usahanya selama proses penyelesaian 

kegiatan dan aktivitasnya masih berlangsung. Perusahaan dianggap tidak akan 

berhenti, ditutup atau dilikuidasi di masa yang akan datang. Prinsip tersebut 

yang menyebabkan munculnya risiko di sebuah perusahaan, sehingga sudah 

menjadi kebutuhan dan kewajiban bagi perusahaan untuk mengurangi risiko 

semaksimal mungkin. 

Industri perbankan, baik bank syariah maupun bank konvensional 

pada akhir tahun 2015 yang lalu mengalami kenaikan kredit macet atau non 

performing loan (NPL) dari tahun sebelumnya. Jika hal ini terjadi secara 

berkelanjutan maka akan berdampak negatif terhadap kelangsungan usahanya 

sehingga bisa berpotensi mengalami kesulitan keuangan atau bahkan 

kebangkrutan. NPL di industri perbankan merupakan salah satu indikator bagi 

kehidupan perusahaan, sejarah kelam krisis 1998 menunjukkan bahwa bank 

yang di likuidasi oleh pemerintah memiliki rasio NPL yang sangat tinggi, itu 

artinya perputaran uang tidak berjalan secara semestinya, sehingga 

menyebabkan laba bank berkurang dan akhirnya mengalami kesulitan 

keuangan untuk tetap menjalankan kegiatannya. 

Perkembangan bisnis perbankan syariah pada tahun 2015 dinilai 

sedang memasuki masa suram oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Pertumbuhan aset yang mencapai 49 % pada tahun 2013 ternyata tidak bisa 
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terulang lagi pada tahun 2015 dan harus puas dengan pertumbuhan di angka 

7,98 % pada bulan juli 2015. Turunnya pertumbuhan perbankan syariah tidak 

hanya terjadi dari sisi aset, namun juga pembiayaan dan dana pihak ketiga 

(DPK). Bahkan pertumbuhan tersebut juga berada jauh di bawah perbankan 

konvensional. Posisi bulan juli 2015, pembiayaan hanya tumbuh 5,55 %, jauh 

lebih rendah dibanding bank konvensional yang bertumbuh 8 %. 

Pertumbuhan yang melambat ini ternyata juga diperparah oleh meningkatnya 

rasio pembiayaan bermasalah atau NPF (non performing finance). Angka 

NPF perbankan syariah juli 2015 berada pada angka 4,89 % 

(www.beritasatu.com). 

Sementara itu, kredit macet perbankan konvensional juga telah 

menanjak sejak tahun 2013 dan terus melaju hingga saat ini. Pada akhir tahun 

2013 tercatat sebesar 1,77%, lalu menjadi 2,16% pada akhir 2014, dan terus 

meningkat menuju rasio 2,48% per April 2015. Meningkatnya NPL tersebut 

di sebabkan oleh 14 bank yang NPL-nya sudah mencapai lebih 5% 

(www.vibiznews.com). 

Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 

Januari 2011 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, 

semakin tinggi NPL (di atas 5%) maka bank tersebut dikategorikan tidak 

sehat. NPL yang tinggi menyebabkan menurunnya laba yang akan diterima 

oleh bank. Penurunan laba mengakibatkan dividen yang dibagikan juga 

semakin berkurang sehingga pertumbuhan tingkat return saham bank akan 

mengalami penurunan (www.bisnis.com). 
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Grafik trend kenaikan NPF/NPL bank syariah dan bank konvensional 

dapat dilihat seperti dalam tabel berikut: 

Gambar 1.1 : Trend Kenaikan NPF dan NPL 2011-Mei 2015 

Sumber : BI, OJK & LPS (data diolah) 

Meskipun presentase NPL masih di bawah batas maksimal yang 

ditentukan oleh Bank Indonesia, namun ada trend negatif yaitu kenaikan yang 

terus menerus sejak tahun 2012. Sehingga ini perlu di waspadai oleh 

manajemen untuk lebih meningkatkan lagi kinerja keuangannya agar bisa 

menekan angka NPL ke titik yang lebih rendah dari tahun-tahun sebelumnya. 

Peran industri perbankan di Indonesia sangat penting dalam 

menopang roda perekonomian negara. Bank merupakan lembaga keuangan 

yang memiliki peran yang sangat penting sebagai lembaga perantara 

keuangan, karena bank merupakan sistem keuangan yang berfungsi sebagai 

financial intermediary, yaitu lembaga yang mempunyai peranan untuk 
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menghubungkan antara pemilik modal dan pengguna modal, sehingga 

kegiatan bank harus selalu berjalan dengan sehat dan lancar. 

Perekonomian Indonesia tidak bisa lepas dari dinamika pasar 

keuangan global. Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 2008 juga telah 

berimbas pada sektor perbankan di Indonesia, terutama bank konvensional. 

Hal ini dikarenakan bank konvensional memiliki integrasi yang tinggi dengan 

sistem keuangan global. Pada oktober 2008 terlihat Bank Mandiri Tbk, Bank 

Negara Indonesia Tbk dan Bank Rakyat Indonesia Tbk meminta bantuan 

likuiditas dari Bank Indonesia. Disisi lain, perbankan syariah tidak terlalu 

mengalami dampak negatif dari krisis ekonomi yang terjadi secara global 

tersebut (Sharfina, 2015, h.1). 

Jika kita melihat lagi jauh ke belakang, saat itu Bank Muamalat (satu-

satunya Bank Syariah pada saat krisis 1998) sebenarnya hampir tutup jika 

tidak di-bailout (diberi suntikan dana) oleh Islamic Development Bank. Pada 

saat itu NPF Bank Muamalat sudah mencapai 60%. Fenomena kebangkrutan 

bank pada saat krisis 1998 tersebut memunculkan sebuah fakta menarik. 

Kesulitan keuangan yang dialami Bank Muamalat tersebut seakan 

membantah anggapan sebagian besar praktisi keuangan syariah yang 

mengatakan bahwa bank syariah kebal terhadap krisis. Selain itu, 

kebangkrutan Ihlas Finance di Turki pada tahun 2000 karena gejolak nilai 

tukar dengan volatilitas berlebihan, membuktikan bahwa bank syariah 

tetaplah sebuah business agreement yang tetap rentan jika dihadapkan pada 

risiko maupaun situasi krisis (Abrori, 2015, h.7). 
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Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial, 

baik yang bisa diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak bisa 

diperkirakan (unanticipated), yang berdampak negatif terhadap pendapatan 

dan modal bank. Meskipun manajer bank berusaha untuk menghasilkan 

keuntungan setinggi-tingginya, secara simultan mereka juga harus 

memperhatikan adanya kemungkinan risiko yang timbul menyertai 

keputusan-keputusan menajemen tentang struktur aset dan liabilitasnya 

karena risiko tidak dapat dihilangkan akan tetapi bisa diminimalkan (Taswan, 

2008, h.32). 

Analisis mengenai risiko keuangan perbankan sangat penting bagi 

berbagai pihak. Hal ini dikarenakan, ketika sebuah risiko keuangan bank 

mengalami peningkatan maka bukan hanya bank itu sendiri yang berpotensi 

menderita kerugian, akan tetapi pihak lain yang berhubungan dengan bank 

juga akan terkena dampak. Sehingga, analisis risiko keuangan bisa dijadikan 

sebagai peringatan awal atau deteksi dini (early warning) untuk mengetahui 

bagaimana kondisi yang dialami oleh suatu bank dari sisi risiko keuangannya. 

Adanya tindakan untuk menganalisis risiko keuangan pada sebuah 

perusahaan tentu saja akan menghindari atau mengurangi risiko terjadinya 

sebuah kebangkrutan. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

memprediksi kebangkrutan tersebut adalah dengan menganalisis laporan 

keuangan pada perusahaan. Analisis laporan keuangan memungkinkan pihak 

manajemen mengidentifikasi perubahan-perubahan pokok pada trend jumlah, 

dan hubungan serta alasan perubahan tersebut (Almilia dan Herdiningtyas, 

2005, h.8). 
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Analisis tentang risiko keuangan bisa di lakukan dengan menelusuri 

rasio-rasio keuangan maupun dengan analisis yang menggabungkan beberapa 

unsur rasio keuangan sekaligus, salah satunya yaitu menggunakan analisis 

model Altman Z-Score. Analisis Z-Score merupakan sebuah alat prediksi 

kebangkrutan yang dibuat oleh Altman pada tahun 1968. Metode ini 

menggunakan rasio-rasio tertentu dalam rangka memprediksi risiko 

kebangkrutan dari sebuah perusahaan. Metode ini juga telah mengalami revisi 

pada tahun 1983 dan 1995, dengan mengubah beberapa variabel dalam 

formula Z-Score nya (Iqbal, 2012, h.3). 

Kelebihan dari analisis Z-Score ini adalah bahwa dengan mengetahui 

nilai Z dari perusahaan dengan metode diskriminan kebangkrutan model 

Altman, maka dapat diketahui tingkat kesehatan keuangan perusahaannya. 

Selain itu jika nilai Z perusahaan termasuk dalam kategori bangkrut atau 

kritis (rawan), maka perusahaan masih bisa memperbaiki kesehatan keuangan 

perusahaannya dengan segera. Sehingga dengan mengetahui nilai Z ini maka 

kondisi keuangan dan kemungkinan kebangkrutan dapat diantisipasi sedini 

mungkin (early warning system). 

Rasio-rasio yang digunakan untuk menyusun model Altman Z-Score 

tersebut terdiri atas beberapa rasio yaitu rasio likuiditas, profitabilitas dan 

solvabilitas. Rasio tersebut dianggap sebagai rasio keuangan yang memiliki 

pengaruh terhadap prediksi financial distress. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Muhamad Iqbal (2012) menyimpulkan bahwa 4 rasio 

keuangan model Altman berpengaruh positif terhadap financial distress. 

Menurut Muljono (1999) dalam St Mustafa Kamal (2012,h.22) rasio 
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likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban yang akan jatuh tempo atau kewajiban jangka 

pendek. Kemudian rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari operasi usaha. 

Sedangkan rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana aktivitas dibiayai oleh hutang dan untuk memastikan perusahaan 

mampu menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan. 

Perbankan syariah menghadapi risiko yang berbeda dengan bank 

konvensional, karena kompetitornya merupakan bank konvensional yang 

pastinya sudah jauh lebih dulu berhadapan dengan bermacam-macam risiko. 

Bank konvensional sudah lebih terbiasa dengan berbagai teknik dan 

instrumen manajemen dan mitigasi risiko. Terlebih karena beberapa risiko 

pada bank syariah bersifat unik dan relatif lebih beragam daripada bank 

konvensional. Bank syariah tidak hanya berhadapan dengan risiko kredit, 

risiko pasar, risiko likuiditas dan risiko operasional, tetapi juga risiko-risiko 

yang muncul karena  keunikan karakteristik bisnis dan akadnya. Risiko-risiko 

unik itu diantaranya adalah risiko kepatuhan terhadap nilai syariah, risiko 

pembiayaan, risiko imbal hasil, risiko investasi, dan sebagainya (Wahyudi 

dkk. h.2). 

Perbedaan yang muncul tersebut memungkinkan adanya perbedaan 

hasil atau kualitas kinerja keuangan yang diakibatkan oleh adanya perbedaan 

risiko yang dihadapi. Dari fenomena inilah kemudian menjadi salah satu 

alasan penulis mengapa tertarik untuk menganalisis dan membandingkan 
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risiko keuangan perbankan syariah dengan perbankan konvensional yang 

akan dilihat melalui rasio keuangan model Altman Z-Score Modifikasi. 

Penelitian terdahulu yang terkait analisis risiko keuangan antara bank 

syariah dan bank konvensional dengan menggunakan model Z-Score Altman 

juga pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya adalah: 

Assofiyyul Hully (2012) yang berjudul Analisis komparatif tingkat 

risiko keuangan Bank umum konvensional dan bank umum Syariah periode 

2007-2010. Populasi dalam penelitian ini adalah semua bank umum 

konvensional dan semua bank umum syariah yang ada di Indonesia. 

Berdasarkan uji beda t-test yang dilakukan, secara umum tingkat risiko 

keuangan bank umum konvensional dan bank umum syariah dari tingkat 

likuiditas, rentabilitas dan Z-Score dari tahun 2007 sampai tahun 2010 tidak 

berbeda signifikan. 

Hilman Abrori (2015) dengan judul Analisis Perbandingan Risiko 

Kebangkrutan Pada Bank Syariah Devisa Dan Non Devisa Dengan 

Menggunakan Metode Altman Z-Score Periode 2010-2012. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa BUSN devisa memiliki risiko kebangkrutan lebih besar 

daripada BUSN non devisa. Rata-rata Z-Score BUSN devisa dalam 3 tahun 

rentang penelitian selalu lebih kecil daripada rata-rata Z-Score pada BUSN 

non devisa. 

Sesuai uraian latar belakang dan beberapa penelitian terdahulu tentang 

analisis risiko keuangan serta karena adanya perbedaan risiko yang dihadapi 

oleh bank syariah dan bank konvensional, maka penulis mengambil judul 

“ANALISIS KOMPARATIF TINGKAT RISIKO FINANCIAL 
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DISTRESS BANK UMUM SYARIAH DENGAN BANK 

KONVENSIONAL PERIODE 2012-2015”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, ide dasar dalam 

penelitian ini adalah ingin mengkaji bagaimana perbandingan risiko keuangan 

Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional dengan menggunakan rasio-

rasio keuangan model Altman Z-Score Modifikasi, serta menganalisis risiko 

financial distress menggunakan model Altman Z-Score Modifikasi, dengan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan rasio likuiditas (Net Working 

Capital to Total Asset) Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan signifikan rasio profitabilitas (Retained 

Earning to Total Assets) Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional? 

3. Apakah terdapat perbedaan signifikan rasio profitabilitas (Earninng Before 

Interest and Tax to Total Asset) Bank Umum Syariah dan Bank 

Konvensional? 

4. Apakah terdapat perbedaan signifikan rasio solvabilitas (Book Value of 

Equity to Total Liabiities) Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional? 

5. Apakah terdapat perbedaan signifikan tingkat risiko financial distress 

Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional jika dilihat dari model 

prediksi Altman Z-Score modifikasi? 
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1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengukur apakah terdapat perbedaan signifikan rasio likuiditas 

(Net Working Capital to Total Asset) Bank Umum Syariah dan Bank 

Konvensional. 

2. Untuk mengukur apakah terdapat perbedaan signifikan rasio 

profitabilitas (Retained Earning to Total Assets) Bank Umum Syariah 

dan Bank Konvensional. 

3. Untuk mengukur apakah terdapat perbedaan signifikan rasio 

profitabilitas (Earninng Before Interest and Tax to Total Asset) Bank 

Umum Syariah dan Bank Konvensional. 

4. Untuk mengukur apakah terdapat perbedaan signifikan rasio 

solvabilitas (Book Value of Equity to Total Liabiities) Bank Umum 

Syariah dan Bank Konvensional. 

5. Untuk mengukur apakah terdapat perbedaan signifikan tingkat risiko 

financial distress Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional 

dengan menggunakan model prediksi Altman Z-Score Modifikasi. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dari beberapa rumusan dan tujuan masalah yang telah 

dipaparkan di atas diharapkan penelitian ini memberi manfaat dan 

kontribusi yaitu sebagai berikut: 
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a. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

kontribusi bagi literatur pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang ilmu perbankan dan analisis laporan 

keuangan. 

b. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

perbankan yang sehat dan memiliki risiko yang terkendali sehingga 

memberikan keuntungan maupun jaminan keamanan. 

c. Bagi investor, diharapkan bisa menjadi salah satu pertimbangan 

untuk memilih perusahaan yang sehat dan memberikan 

keuntungan. 

d. Bagi Manajemen Bank, sebagai early warning system agar 

perusahaan segera melakukan tindakan korektif untuk kemajuan 

perusahaan di masa yang akan datang. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah rasio yang 

dibandingkan hanya menggunakan rasio yang dikembangkan oleh Altman 

(1986) yaitu rasio dalam model Altman Z-Score Modifikasi. Rasio-rasio 

tersebut yaitu Net Working Capital to Total Asset yang mewakili rasio 

likuiditas, Retained Earning to Total Assets & Earninng Before Interest 

and Tax to Total Asset yang mewakili rasio profitabilitas, dan Book Value 

of Equity to Total Liabiities yaitu mewakili rasio solvabilitas (leverage). 

Kemudian dari rasio-rasio tersebut dihitung dan dibandingkan tingkat 
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risiko financial distress antara Bank Umum Syariah dan Bank Umum 

Konvensional dengan menggunakan model Altman Z-Score modifikasi. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, 

yaitu : 

Bab I, yaitu terdiri dari Pendahuluan. Bab ini terdiri dari penjelasan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II, terdiri dari landasan teori yaitu telaah pustaka yang berisi 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, 

teori-teori yang berkaitan dengan penelitian dan kerangka berfikir yang 

menjadi dasar atau arah penelitian. 

Bab III, merupakan uraian tentang Metode Penelitian yang berisi 

tentang penjelasan jenis dan sifat penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, metode pengumpulan data, tekhnik analisis data dan definisi 

operasional variabel penelitian. 

Bab IV, berisi pembahasan, bab ini berisi tentang definisi singkat 

obyek penelitian, hasil penelitian dan analisis dari pengolahan data, baik 

analisis secara deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan. 

Bab V, berisi tentang kesimpulan & penutup, bab ini berisi tentang 

kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, keterbatasan dan saran 

dari hasil dan temuan setelah analisis data yang telah dalam penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Analisis perbandingan tingkat risiko kesulitan keuangan 

(financial distress) atau kebangkrutan antara dua jenis bank yaitu 

kelompok bank syariah dan kelompok bank konvensional 

menghasilkan beberapa kesimpulan. Tingkat risiko financial distress 

yang diukur dengan menggunakan rasio Z-Score Altman yang dikenal 

dengan rasio Altman Z-Score. Rasio yang membentuk Z-Score ini 

terdiri dari rasio likuiditas, profitabilitas dan aktivitas. Rasio-rasio 

tersebut menghasilkan nilai Z-Score yang kemudian bisa 

diklasifikasikan kondisi atau tingkat risiko financial distress-nya yaitu 

dengan cara dibandingkan dengan nilai standar yang sudah 

dimodifikasi. Nilai tersebut akan mengkategorikan perusahaan 

menjadi tiga kondisi yaitu sehat, grey area dan bangkrut. 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, maka 

didapatkan kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Secara umum rata-rata rasio X1 atau likuiditas Bank Umum 

Syariah lebih besar daripada rasio X1 Bank Umum Konvensional, 

hal ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas bank syariah lebih 

tinggi daripada bank konvensional. Hasil uji statistik dengan uji 

Mann-Whitney juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rasio X1 Bank Umum Syariah dan Bank 

Konvensional pada periode 2012-2015. 
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2. Secara umum rata-rata rasio X2 atau profitabilitas Bank Umum 

Syariah lebih rendah daripada rasio X2 Bank Konvensional, hal ini 

menunjukkan bahwa bank konvensional lebih baik dalam 

menghasilkan laba ditahan dari kegiatan operasionalnya. Umur 

bank konvensional yang relatif lebih lama dibanding bank syariah 

juga turut mempengaruhi rasio ini. Karena semakin lama 

perusahaan beroperasi maka nilai laba ditahan juga akan semakin 

tinggi. Hasil uji Mann-Whitney juga menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara rasio X2 Bank Umum Syariah dan 

Bank Umum Konvensional pada periode 2012-2015. 

3. Secara umum rata-rata rasio X3 atau profitabilitas Bank Umum 

Syariah lebih rendah daripada rasio X3 Bank Konvensional. Itu 

artinya tingkat perolehan laba dari kegiatan operasional bank 

sebelum dikurangi pajak dan bunga/bagi hasil lebih tinggi 

dihasilkan oleh Bank Konvensional. Hasil uji Mann-Whitney 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

rasio X3 Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional pada 

periode 2012-2015. 

4. Secara umum rata-rata rasio X4 atau rasio aktivitas Bank Umum 

Syariah lebih tinggi daripada rasio X4 Bank Konvensional. Hal ini 

berarti bank syariah lebih baik dalam menanggung seluruh 

utangnya dengan nilai ekuitas atau dengan modal sendiri. Hasil uji 

Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara rasio X4 Bank Umum Syariah dan Bank Umum 

Konvensional pada periode 2012-2015. 

5. Secara umum rata-rata tingkat risiko financial distress jika dilihat 

dari nilai Z-Score menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah 

memiliki risiko yang lebih rendah karena nilai rata-rata Z-Score 

nya sebesar 5,281 (kategori sehat), sedangkan Bank Konvensional 

memiliki rasio Z-Score sebesar 1,638 (grey area). Hasil uji Mann-

Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 

tingkat risiko financial distress Bank Umum Syariah dan Bank 

Konvensional pada periode 2012-2015. 

5.2 Implikasi 

  Penelitian ini telah menunjukkan bahwa tingkat risiko 

keuangan  bank syariah lebih rendah dibanding dengan risiko 

keuangan bank konvensional, padahal jika melihat risiko yang 

dihadapi bank syariah justru relatif lebih banyak daripada bank 

konvensional. Hal ini dikarenakan bank syariah memiliki batasan-

batasan dalam seluruh aktivitas usahanya, sehingga bank syariah 

lebih bermain secara aman dibandingkan dengan bank 

konvensional. Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi, 

antara lain: 

1. Implikasi terhadap pengembangan perbankan syariah & 

konvensional di Indonesia. 



78 

 

2. Implikasi terhadap tindakan pencegahan dini dalam 

menghadapi kesulitan keuangan diperiode yang akan 

datang. 

3. Implikasi terhadap pengembangan manajemen risiko 

perbankan. 

4. Implikasi terhadap pemahaman atau pandangan pembaca 

terhadap perbedaan dan perbandingan antara bank syariah 

dan bank konvensional. 

5.3 Saran 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan 

keterbatasan dalam penelitian ini, sehingga penulis memberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel 

dan juga periode penelitian sehingga hasil yang didapat bisa di 

generalisir dan benar-benar mewakili perbankan nasional 

secara keseluruhan. Sehingga diharapkan bisa ikut andil dalam 

pencegahan atau early warning agar tidak terjadi kebangkrutan 

bagi bank-bank di Indonesia. 

2. Alangkah baiknya jika penelitian selanjutnya juga 

mempertimbangkan faktor ekonomi secara makro dalam hal 

menganalisis tingkat risiko financial distress atau risiko 

kebangkrutan bank. 
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3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan alat 

analisis dan model yang lain dalam memprediksi kebangkrutan 

sehingga hasil yang diperoleh bisa lebih variatif. 
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LAMPIRAN 

Terjemahan Ayat Al-Qur’an 

No Halaman Terjemahan 

1 18 “Sesungguhnya Allah di sisi-Nya ilmu (tentang kiamat), dan 

Dia menurunkan hujan dan mengetahui apa-apa dalam rahim. 

Dan tiada seorang mengetahui apa yang akan dikerjakan 

besok dan tiada seorangpun mengetahui di bumi manapun dia 

akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Teliti.” Surat Al-Luqman ayat 34 

2 18 “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 

burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 

melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah kami alpakan 

sesuatupun dalam Al-Kitab (Al-Qur’an), kemudian kepada 

Tuhanmulah mereka dihimpunkan.” Surat Al-An’am ayat 38 

3 18 “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan”. Surat Al-Baqarah ayat 195 

 

 



ii 

 

Lampiran Hasil Analisis Laporan Keuangan 

TABEL PERHITUNGAN X1 BUS 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah) 

 

TAHUN BANK MODAL KERJA TOTAL ASET X1 

2012 BSM  43,342,884  54,229,396  0.799 

 
BMI  35,821,473   44,854,413  0.799 

 
BRIS  10,621,808   14,088,914  0.754 

 
BNIS  8,306,154   10,645,313  0.780 

2013 BSM  51,038,535   63,965,361  0.798 

 
BMI  43,033,243   54,694,020  0.787 

 
BRIS  12,757,327   17,400,691  0.733 

 
BNIS  10,693,072   14,708,504  0.727 

2014 BSM  56,305,202   66,955,670  0.841 

 
BMI  49,000,201   62,442,189  0.785 

 
BRIS  14,774,812   20,341,033  0.726 

 
BNIS  16,032,203   19,492,112  0.822 

2015 BSM  58,162,496   70,369,708  0.827 

 
BMI  43,447,533   57,172,587  0.760 

 
BRIS  17,866,478   24,230,247  0.737 

 
BNIS  19,391,745   23,017,667  0.842 

RATA-RATA XI BUS 2012-2015 0.782 

 

TABEL PERHITUNGAN X1 BUK 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah) 

 

TAHUN BANK MODAL KERJA TOTAL ASET X1 

2012 MANDIRI  127,681,601   635,618,708  0.201 

 
BRI  60,127,490   551,336,790  0.109 

 
BCA  44,955,720   442,994,000  0.101 

 
BNI  52,978,989   333,303,506  0.159 

2013 MANDIRI  64,106,624   648,250,177  0.099 

 
BRI  90,854,816   626,100,633  0.145 

 
BCA  55,939,879   496,849,327  0.113 

 
BNI  68,721,490   386,654,815  0.178 

2014 MANDIRI  163,104,207   855,039,673  0.191 

 
BRI  84,871,448   801,984,190  0.106 

 
BCA  65,266,201   553,155,534  0.118 

 
BNI  87,753,849   416,573,708  0.211 

2015 MANDIRI  186,006,976   910,063,409  0.204 
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BRI  97,038,513   878,426,312  0.110 

 
BCA  78,483,521   594,372,770  0.132 

 
BNI  106,141,485   508,595,288  0.209 

RATA-RATA XI BUK 2012-2015 0.149 

 

TABEL PERHITUNGAN X2 BUS 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah) 

 

TAHUN BANK RETAINED EARNING TOTAL ASET X2 

2012 BSM  2,490,534   54,229,396  0.046 

 
BMI  1,120,893   44,854,413  0.025 

 
BRIS  89,564   14,088,914  0.006 

 
BNIS  175,967   10,645,313  0.017 

2013 BSM  3,081,774   63,965,361  0.048 

 
BMI  1,596,739   54,694,020  0.029 

 
BRIS  223,631   17,400,691  0.013 

 
BNIS  283,680   14,708,504  0.019 

2014 BSM  3,137,971   66,955,670  0.047 

 
BMI  686,137   62,442,189  0.011 

 
BRIS  226,453   20,341,033  0.011 

 
BNIS  408,500   19,492,112  0.021 

2015 BSM  3,242,501   70,369,708  0.046 

 
BMI  290,593   57,172,587  0.005 

 
BRIS  349,090   24,230,247  0.014 

 
BNIS  607,025   23,017,667  0.026 

RATA-RATA X2 BUS 2012-2015 0.024 

 

TABEL PERHITUNGAN X2 BK 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah) 

 

TAHUN BANK RETAINED EARNING TOTAL ASET X2 

2012 MANDIRI  15,504,067   635,618,708   0.024  

 
BRI  55,080,238   551,336,790   0.100  

 
BCA  45,534,178   442,994,000   0.103  

 
BNI  20,070,536   333,303,506   0.060  

2013 MANDIRI  18,203,753   648,250,177   0.028  

 
BRI  70,868,083   626,100,633   0.113  

 
BCA  56,928,028   496,849,327   0.115  

 
BNI  27,011,835   386,654,815   0.070  

2014 MANDIRI  74,042,745   855,039,673   0.087  

 
BRI  88,607,774   801,984,190   0.110  
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BCA  68,137,083   553,155,534   0.123  

 
BNI  35,078,159   416,573,708   0.084  

2015 MANDIRI  89,224,718   910,063,409   0.098  

 
BRI  106,733,021   878,426,312   0.122  

 
BCA  81,995,065   594,372,770   0.138  

 
BNI  41,537,950   508,595,288   0.082  

RATA-RATA X2 BUK 2012-2015 0.091 

 

TABEL PERHITUNGAN X3 BUS 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah) 

 

TAHUN BANK EBIT TOTAL ASET X3 

2012 BSM  1,097,132   54,229,396  0.020 

 
BMI  521,841   44,854,413  0.012 

 
BRIS  138,052   14,088,914  0.010 

 
BNIS  137,744   10,645,313  0.013 

2013 BSM  883,836   63,965,361  0.014 

 
BMI  653,620   54,694,020  0.012 

 
BRIS  183,942   17,400,691  0.011 

 
BNIS  179,616   14,708,504  0.012 

2014 BSM  112,608   66,955,670  0.002 

 
BMI  99,044   62,442,189  0.002 

 
BRIS  10,378   20,341,033  0.001 

 
BNIS  220,133   19,492,112  0.011 

2015 BSM  374,126   70,369,708  0.005 

 
BMI  108,909   57,172,587  0.002 

 
BRIS  169,069   24,230,247  0.007 

 
BNIS  307,768   23,017,667  0.013 

RATA-RATA X3 BUS 2012-2015 0.009 

 

TABEL PERHITUNGAN X3 BUK 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah) 

 

TAHUN BANK EBIT TOTAL ASET X3 

2012 MANDIRI  20,504,268   635,618,708  0.032 

 
BRI  22,668,538   551,336,790  0.041 

 
BCA  14,698,000   442,994,000  0.033 

 
BNI  8,899,562   333,303,506  0.027 

2013 MANDIRI  24,061,837   648,250,177  0.037 

 
BRI  27,647,876   626,100,633  0.044 

 
BCA  17,816,000   496,849,327  0.036 
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BNI  11,278,165   386,654,815  0.029 

2014 MANDIRI  26,008,015   855,039,673  0.030 

 
BRI  30,804,112   801,984,190  0.038 

 
BCA  20,471,000   553,155,534  0.037 

 
BNI  13,524,310   416,573,708  0.032 

2015 MANDIRI  26,369,430   910,063,409  0.029 

 
BRI  32,494,018   878,426,312  0.037 

 
BCA  22,657,114   594,372,770  0.038 

 
BNI  11,466,148   508,595,288  0.023 

RATA-RATA X3 BUK 2012-2015 0.0346 

 

TABEL PERHITUNGAN X4 BUS 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah) 

 

TAHUN BANK 
BOOK VALUE OF 

EQUITY 

TOTAL 

LIABILITAS 
X4 

2012 BSM  4,180,690   9,168,631  0.456 

 
BMI  2,457,989   8,115,487  0.303 

 
BRIS  1,068,564   3,431,739  0.311 

 
BNIS  1,187,218   2,185,658  0.543 

2013 BSM  4,861,998   11,029,685  0.441 

 
BMI  4,291,093   9,875,162  0.435 

 
BRIS  1,698,128   4,504,072  0.377 

 
BNIS  1,304,680   3,838,672  0.340 

2014 BSM  4,617,009   8,663,174  0.533 

 
BMI  3,928,411   9,587,562  0.410 

 
BRIS  1,714,490   5,599,727  0.306 

 
BNIS  1,950,000   3,084,547  0.632 

2015 BSM  5,613,738   9,883,107  0.568 

 
BMI  3,550,563   8,952,097  0.397 

 
BRIS  2,339,812   6,421,537  0.364 

 
BNIS  2,215,658   3,310,505  0.669 

RATA-RATA X4 BUS 2012-2015 0.443 

 

TABEL PERHITUNGAN X4 BUK 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah) 

 

TAHUN BANK 
BOOK VALUE OF 

EQUITY 

TOTAL 

LIABILITAS 
X4 

2012 MANDIRI  76,532,865   518,705,769   0.148  

 
BRI  64,881,779   486,455,011   0.133  

 
BCA  51,897,942   390,067,244   0.133  



vi 

 

 
BNI  43,525,291   289,778,215   0.150  

2013 MANDIRI  88,790,596   596,735,488   0.149  

 
BRI  79,327,422   527,500,326   0.150  

 
BCA  63,966,678   430,893,993   0.148  

 
BNI  47,683,505   338,971,310   0.141  

2014 MANDIRI  104,844,562   697,019,624   0.150  

 
BRI  97,705,834   704,278,356   0.139  

 
BCA  77,920,617   475,477,346   0.164  

 
BNI  61,021,308   341,148,654   0.179  

2015 MANDIRI  119,491,841   736,198,705   0.162  

 
BRI  113,127,179   765,299,133   0.148  

 
BCA  89,624,940   501,945,424   0.179  

 
BNI  78,438,222   412,727,677   0.190  

RATA-RATA X4 BUK 2012-2015 0.154 

 

Z-SCORE BUS 2012-2015 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah) 

 

TAHUN BANK X1*6.56 X2*3.26 X3*6.72 X4*1.05 Z-SCORE 

2012 BSM  5.243   0.150   0.136   0.479  6.008 

 
BMI  5.239   0.081   0.078   0.318  5.717 

 
BRIS  4.946   0.021   0.066   0.327  5.359 

 
BNIS  5.119   0.054   0.087   0.570  5.830 

2013 BSM  5.234   0.157   0.093   0.463  5.947 

 
BMI  5.161   0.095   0.080   0.456  5.793 

 
BRIS  4.809   0.042   0.071   0.396  5.318 

 
BNIS  4.769   0.063   0.082   0.357  5.271 

2014 BSM  5.517   0.153   0.011   0.560  6.240 

 
BMI  5.148   0.036   0.011   0.430  5.625 

 
BRIS  4.765   0.036   0.003   0.321  5.126 

 
BNIS  5.396   0.068   0.076   0.664  6.204 

2015 BSM  5.422   0.150   0.036   0.596  6.204 

 
BMI  4.985   0.017   0.013   0.416  5.431 

 
BRIS  4.837   0.047   0.047   0.383  5.314 

 
BNIS  5.527   0.086   0.090   0.703  6.405 

RATA-RATA Z-SCORE BUS 2012-2015 5.737 
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Z-SCORE BUK 2012-2015 

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah) 

 

TAHUN BANK X1*6.56 X2*3.26 X3*6.72 X4*1.05 Z-SCORE 

2012 MANDIRI  1.318   0.080   0.217   0.155  1.769 

 
BRI  0.715   0.326   0.276   0.140  1.457 

 
BCA  0.666   0.335   0.223   0.140  1.363 

 
BNI  1.043   0.196   0.179   0.158  1.576 

2013 MANDIRI  0.649   0.092   0.249   0.156  1.146 

 
BRI  0.952   0.369   0.297   0.158  1.776 

 
BCA  0.739   0.374   0.241   0.156  1.509 

 
BNI  1.166   0.228   0.196   0.148  1.737 

2014 MANDIRI  1.251   0.282   0.204   0.158  1.896 

 
BRI  0.694   0.360   0.258   0.146  1.458 

 
BCA  0.774   0.402   0.249   0.172  1.596 

 
BNI  1.382   0.275   0.218   0.188  2.062 

2015 MANDIRI  1.341   0.320   0.195   0.170  2.026 

 
BRI  0.725   0.396   0.249   0.155  1.525 

 
BCA  0.866   0.450   0.256   0.187  1.760 

 
BNI  1.369   0.266   0.152   0.200  1.986 

RATA-RATA Z-SCORE BUK 2012-2015 1.655 

 

OUTPUT SPSS 

Mean dan Standar Deviasi BUS dan BUK 

Rasio 
BUS BUK 

Mean Std.Dev Mean Std.Dev 

X1 0.78231 0.039523 0.14912 0.04337 

X2 0.24 0.015122 0.9106 0.032552 

X3 0.00919 0.005443 0.03394 0.005519 

X4 0.44281 0.115748 0.15394 0.016667 

Z-Score 5.737 0.404901 1.665 0.256046 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 JENISBANK N Mean Rank Sum of Ranks 

X1 BUS 16 24.50 392.00 

KONVENSIONAL 16 8.50 136.00 

Total 32   

X2 BUS 16 9.25 148.00 

KONVENSIONAL 16 23.75 380.00 

Total 32   

X3 BUS 16 8.50 136.00 

KONVENSIONAL 16 24.50 392.00 

Total 32   

X4 BUS 16 24.50 392.00 

KONVENSIONAL 16 8.50 136.00 

Total 32   

Z-SCORE BUS 16 24.50 392.00 

KONVENSIONAL 16 8.50 136.00 

Total 32   

 

 
Test Statistics

b
 

 X1 X2 X3 X4 Z-SCORE 

Mann-Whitney U .000 12.000 .000 .000 .000 

Wilcoxon W 136.000 148.000 136.000 136.000 136.000 

Z -4.825 -4.373 -4.832 -4.829 -4.825 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000
a
 .000

a
 .000

a
 .000

a
 .000

a
 

a. Not corrected for ties.     

b. Grouping Variable: JENISBANK    
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